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PERATURAN PRAKTIKUM

1. Asistensi wajib diikuti seluruh praktikan

2. Pretes dilakukan 1 minggu/ sebelum praktikum dimulai dengan asisten
praktikum yang telah ditentukan. Pada saat pre tes diwajibkan
membawa laporan sementara (lihat lampiran).

Mahasiswa wajib hadir 15 menit sebelum praktikum dimulai.

4. Selama praktikum berlangsung dilarang meninggalkan laboratorium
tanpa seizin dari asisten/dosen.

5. Sebelum praktikum selesai masing-masing praktikan meminta
pengesahan data praktikum yang telah diperoleh pada asisten/dosen.

6. Praktikan yang tidak mengikuti acara praktikum lebih dari 1x (satu kali)
dari jadwal yang telah ditetapkan tanpa alasan yang benar maka
dinyatakan GAGAL

7. Laporan resmi dibuat individual dengan cover dan format yang telah
ditentukan dan diserahkan 1 minggu berikutnya sebagai syarat untuk
praktikum minggu yang bersangkutan.

8. Pembobotan Nilai
a. Kehadiran : 5%

w

b. Pretes : 20%
C. Kerja :25%
d. Laporan : 10%
e. Postes/ Ujian Akhir Praktikum
40%
9. Demi kelancaran dan keamanan praktikum, hal-hal berikut perlu
diperhatikan

a. Praktikan harap memakai jas praktikum, bekerja dengan tenang
dan tidak diperbolehkan bermain HP diluar kepentingan praktikum

b. Gunakan kaca mata laboratorium, sarung tangan, masker bilamana
diperlukan

c. Pipet yang digunakan untuk mengambil larutan pereaksi harus
bersih, dicuci dengan air untuk menghindari kontaminasi reagen
ataupun zat yang akan ditetapkan

d. Jangan megambil pereaksi yang berlebihan dan dilarang
mengembalikan kelebihan pereaksi kebotol semula

e. Hati-hati bila mengambil asam-asam pekat dan bahan-bahan yang
mengiritasi.

f. Pada waktu memanaskan cairan di dalam tabung reaksi, mulut
tabung jangan diarahkan kepada sesama praktikan

g. Hati-hati bila bekerja menggunakan eter, jauhkan dari api.

h. Lampu spiritus hanya dinyalakan bila diperlukan saja.

Kembalikan alat-alat yang telah digunakan dalam keadaan bersih

ketempat almari penyimpanan semula

(=
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PRAKTIKUM I. DETERMINASI PIGMEN DAUN MENGGUNAKAN
KROMATOGRAFI KERTAS

1. TUJUAN PRAKTIKUM
- Mengetahui prinsip dan cara kerja kromatografi kertas

- Mengetahui penyusun pigmen daun

2. DASAR TEORI

Teknik kromatografi merupakan teknik pemisahan suatu campuran yang
berdasarkan kepada kesetimbangan fase, yaitu fase diam dan fase gerak. Fase diam
merupakan lapisan cairan pelarut (pengembang) yang teradsorpsi pada permukaan
kertas, sedangkan fase gerak merupakan bagian pelarut (pengembang,eluen) yang
berfungsi menggerakkan komponen (Arief Pambudi, et.al., 2014).

Kromatografi kertas adalah metode pemisahan dengan kerja dua fase yaitu
fase diam dan fase gerak yang hasil kerja kedua fase ini berupa rambatan warna
yang dapat terlihat pada kertas kromatografi dan bercak yang ada untuk
membandingkan antara totolan dari sampel dan totolan dari baku (Erna Susilowati.,
et al.). Kertas dalam pemisahan campuran mempunyai pengaruh pada kecepatan
aliran pelarut. Sedangkan fungsi kertas sendiri sangat kompleks. Efek-efek serapan
disebabkan oleh sifat polar dari gugus hidroksil di mana ini kemungkinan sangat
penting dan sejumlah kecil dari gugus karboksil dalam selulosa dapat menaikkan
terhadap efek-efek pertukaran ion”. Kromatografi kertas merupakan bentuk
kromatografi yang paling sederhana, mudah, dan murah. Fasa diam kromatografi
berupa air yang terikat pada selulosa kertas sedangkan fasa geraknya berupa pelarut

organik non polar (Siti Aniyah, 2012).

3. ALAT
1. Kkertas whatman nomor 1
2. chamber
3. Pensil
4. Penggaris
5. Gelas ukur
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6. Pipa kapiler
7. Mortir
8. Stamper
4. BAHAN
1. Aguades
2. Aceton
3. Petroleum Eter
4. Daun dengan warna yang berbeda (hijau pekat, merah, hijau muda)

5. CARA KERJA

1.
2.
3.

O N o u

10.

11.

12.
13.

Masukan setiap sampel daun kedalam mortir, kemudian digerus

Siapkan 5ml Petroleum eter, masukan kedalam mortir yang telah berisi sampel
Gerus sampai larut, kemudian disaring dengan kertas saring dan simpan dalam
backer glass

Potong kertas whatman dengan ukuran 2x10cm sebanyak 2 lembar, 1 kertas
digunakan untuk proses kromatografi, dan 1 kertas untuk penjenuhan

buat garis batas bawah 2cm & batas atas 1 cm dengan menggunakan pensil
buatlah garis vertical tepat ditengah kertas, dari batas bawah sampai batas atas
totolkan sampel tepat di batas bawah menggunakan pipa kapiler

Siapkan 5 ml Aceton : Petroleum Eter dengan perbandingan 1:9 menggunakan
gelas ukur

Masukan petroleum eter kedalam chamber

Lakukan penjenuhan dengan cara memasukan kertas saring kedalam chamber
yang telah berisi aquades dan tunggu sampai aquades ter elusi sempurna
Masukan fase diam kedalam chamber, batas bawah tidak boleh tercelup fase
gerak

Tunggu sampai fase gerak terelusi sempurna

Amati hasil yang didapatkan

6. BAHAN DISKUSI

Berapakah pigmen warna yang terbentuk dari masing masing sampel

Hitung nilai Rf masing masing bercak
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PRAKTIKUM Il. PEMISAHAN KLOROFIL MENGGUNAKAN KROMATOGRAFI
KERTAS

1. TUJUAN PRAKTIKUM
Mengetahui cara pemisahan klorofil dari ekstrak daun
2. DASAR TEORI
Kromatografi kertas adalah metode pemisahan dengan kerja dua fase yaitu
fase diam dan fase gerak yang hasil kerja kedua fase ini berupa rambatan warna
yang dapat terlihat pada kertas kromatografi dan bercak yang ada untuk
membandingkan antara totolan dari sampel dan totolan dari baku (Erna Susilowati.,
et al.). Kertas dalam pemisahan campuran mempunyai pengaruh pada kecepatan
aliran pelarut. Sedangkan fungsi kertas sendiri sangat kompleks. Efek-efek serapan
disebabkan oleh sifat polar dari gugus hidroksil di mana ini kemungkinan sangat
penting dan sejumlah kecil dari gugus karboksil dalam selulosa dapat menaikkan
terhadap efek-efek pertukaran ion”. Kromatografi kertas merupakan bentuk
kromatografi yang paling sederhana, mudah, dan murah. Fasa diam kromatografi
berupa air yang terikat pada selulosa kertas sedangkan fasa geraknya berupa pelarut

organik non polar (Siti Aniyah, 2012).

3. ALAT
a. kertas whatman nomor 1
b. chamber
c. Pensil
d. Penggaris
e. Gelas ukur
f.  Pipa kapiler
4. Bahan

a. Isopropil Alkohol

b. Ekstrak etanol daun salam
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5. CaraKerja

1.

N o g bk~ D

10.

Potong kertas whatman dengan ukuran 2x10cm sebanyak 2 lembar, 1 kertas
digunakan untuk proses kromatografi, dan 1 kertas untuk penjenuhan

buat garis batas bawah 2cm & batas atas 1 cm dengan menggunakan pensil
buatlah garis vertical tepat ditengah kertas, dari batas bawah sampai batas atas
totolkan sampel tepat di batas bawah menggunakan pipa kapiler

Siapkan 5 ml isopropil alkohol menggunakan gelas ukur

Masukan aquades dalam chamber

Lakukan penjenuhan dengan cara memasukan kertas saring kedalam chamber
yang telah berisi aguades dan tunggu sampai aquades ter elusi sempurna
Masukan fase diam kedalam chamber, batas bawah tidak boleh tercelup fase
gerak

Tunggu sampai fase gerak terelusi sempurna

Amati hasil yang didapatkan dibawah lampu uv dengan panjang gelombang
254
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PRAKTIKUM I11. IDENTIFIKASI SENYAWA FLAVONOID MENGGUNAKAN
KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS

1. TUJUAN PRAKTIKUM
Mengetahui cara pemisahan
menggunakan kromatografi lapis tipis

2. ALAT
a.  Plat KLT silica gel GF 254
b.  Plat KLT Selulosa
c.  Kertas whatman
d.  Chamber
e.  Pensil
f. Penggaris
g.  Gelas ukur
h.  Pipa kapiler
. Beaker glass
3. Bahan
a.  Serbuk daun salam
b.  N-butanol
c.  Aquades
d.  Asam asetat
e.  Standar Quercetin

4. CaraKerja

1
2
3.
4

Siapkan plat KLT dengan ukuran 2x10cm sebanyak 2 lembar
buat garis batas bawah 2cm & batas atas 1 cm dengan menggunakan pensil

totolkan sampel tepat di batas bawah menggunakan pipa kapiler

identifikasi

senyawa Flavonoid

satu plat KLT digunakan untuk menotolkan standar Quercetin, satu plat KLT

lainya digunakan untuk menotolkan sampel
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5. Siapkan Fase Gerak Butanol - Asam Asetat - Air dengan perbandingan 4 :1
:5, masukan fase gerak tersebut kedalam chamber, dan lakukan penjenuhan
dengan menggunakan kertas whatman

6.  Setelah jenuh, masukan plat KLT kedalam Chamber untuk proses elusi,
proses elusi dihentikan ketika sudah mencapai batas atas / terelusi sempurna

7. Kering anginkan plat KLT

8.  Amati bercak dibawah sinar UV dengan panjang gelombang 254 dan 366

9.  Hitung Rf sampel dan Rf Standar
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PRAKTIKUM IV. ANALISIS KUALITATIF DAN KUANTITATIF FLAVONOID
MENGGUNAKAN KROMATOGRAFI CAIR KINERJA TINGGI
1. TUJUAN PRAKTIKUM
a. Mengetahui cara pemisahan dan identifikasi senyawa Flavonoid menggunakan
kromatografi lapis tipis

b. Mengetahui cara menghitung kadar senyawa flavonoid dalam suatu sampel

2. ALAT
Seperangkat alat HPLC

o o

Kertas saring Milipour
Gelas Ukur
Mikro Pipet

Labu Erlemenyer

-~ ©® o ©

Tabung Reaksi
g. Timbangan Digital

3. Bahan
Serbuk sampel a

I

Serbuk sampel b
N-butanol

o o

Aquades

Asam asetat

- o

Standar Quercetin

4. Cara Kerja
a. Pembuatan Larutan Stock Standar Quercetin
- Buatlah larutan stock 1000 ppm > Timbang .... mg quercetin dan
diencerkan dengan 100 ml air
b. Pembuatan seri larutan Baku 500ppm, 250ppm, 125ppm dan 67,5 ppm
1. Siapkan 5 Buah tabung Reaksi, tandai dengan nomor 1-5
2. Masukan 2 ml larutan stock kedalam tabung reaksi nomor 1

3. Tabung reaksi nomor 2 — 5 ditambah aquades sebanyak 2 ml
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4. Masukan 2 ml larutan stock kedalam tabung reaksi nomor 2

5. Ambil 2 ml larutan pada tabung reaksi nomor 2, masukan kedalam tabung
reaksi nomor 3

6. Ambil 2ml larutan pada tabung reaksi nomor 3, masukan kedalam tabung
reaksi nomor 4

7. Ambil 2 ml larutan pada tabung reaksi nomor 4, masukan kedalam tabung
reaksi nomor 5

8. Masing masing larutan didalam tabung reaksi disaring menggunakan kertas
millipour

9. Ambil 2 ml larutan dan masukan kedalam vial, kemudian didegassing

c. Persiapan Sampel
1. Ambil 1 ml ekstrak sampel, dilarutkan dalam 10 ml aquades
2. Larutan disaring, kemudian diambil 2 ml

3. Masukan kedalam vial, diberi label, kemudian didegassing

d. Menjalankan HPLC
1. Masukan vial yang berisi standar dan sampel kedalam HPLC
2. Menghidupkan komputer dan HPLC
3. Tentukan panjang gelombang pada 254nm

5. KRITERIA HASIL

a. KROMATOGRAM STANDAR

b. KROMATOGRAM SAMPEL 1
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6. BAHAN DISKUSI
- Tentukan Sampel mana yang mengandung Flavonoid yang dihitung sebagai

Quercetin
- Berapa kadar flavonoid yang dihitung sebagai quercetin pada sampel tersebut

KROMATOGRAFI | Farmasi | Fakultas Sains dan Teknologi | Universitas Peradaban | 9



LAMPIRAN

1. Format Laporan Sementara
Mengikuti format laporan resmi namun hanya sampai BAB 2
2. Format Laporan Praktikum Resmi memuat:
a. COVER (memuat: judul topik/ praktikum, lambang Universitas Peradaban,
nama semester, NIM, kelompok, gelombang dan menuliskan bulan serta tahun
di bawah kata Bumiayu) sesuai pada lampiran.
b. BAB 1 PENDAHULUAN

A. Dasar Teori (dicari dari sumber buku/ jurnal bukan kopas dari laporan praktikum)
Salep adalah...........ccec...ceooeoveneenen...... (Anief, 2008: 100).

B. Tujuan

c. BAB 2 METODE PERCOBAAN
A. Alat dan Bahan

1. Alat
a. Gelas Beker
b. ..dst

2. Bahan
a. Tragakan
b. Sulfadiasin...dst

B. Prosedur Kerja (sistematis di buat diagram alir)
Menimbang 2g Parasetamol

v

Memasukan ke dalam Mortir

v

Menambahkan 10mL aquades

d. BAB 3 HASIL, ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
B. ANALISIS DATA (analisis deskriptif meliputi: mean, pencilan, SD, CV)
C. PEMBAHASAN (sesuaikan dengan hasil praktikum, analisis data dan dasar teori)

e. BAB 4 KESIMPULAN (sesuaikan dengan tujuan praktikum)

Berdasarkan uraian pembahasan..............c....c...... dapat ditarik simpulan:
1o i
20 e dst

Day R.A. and Underwood alih bahasa Pudjaatmaka A,J,; 1996, Analisis Kimia
Kuantitatif, Ed. V, Penerbit Erlangga, Jakarta
Kanti, Feri. 2017. Penetapan Kadar Parasetamol menggunakan Metode
Spektrofotometri UV dan KLT. Jurnal Kimia Farmasi. 10(2):200-210
g. LAMPIRAN
1. Hasil Praktikum (yang sudah di ACC asisten/ dosen)
2. Dokumen Foto (jika ada)

3. Jawaban Soal (jika ada)

3. Cover Laporan Praktikum
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